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51  Kesimpulan

Berdosarkan seluruh proses penelitisn, dapat disimpulkan bahwa sistem
klasifikasi penyakit daun jagung berbasis citra digital berhasil dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan :mn.gh-ﬁﬁpmg pada arsitektur deep learning
InceptionV3. Model yang di]'msilmi’m.ﬁimjln optimal dengan akurasi
93,36% dan rmﬁ,?iﬂﬂpaﬁmgi'mmmﬂﬂnukemampuannya untuk
mEﬂngﬂmmmmrﬂﬂ schat, mmnrunfhﬂ,ﬁﬁ‘hr dan gray leaf
spog dengan tingkat kepercayaan yang tinggi KME ini didukung oleh
1 wﬂhﬂn dun ﬁ@{&mum cxtraction dafl fine-fumi
Fold Crass Vafidation !K—S} vang menjadikan mmumm idan terhindar
iﬂi Mﬁm Dengan demikian, sistem ini tidak ijh mmﬁ-.muan
penelitisn untuk menciptakan alat klasifiknsi vong akurat, lerqﬂ” !ﬂrpn&nﬂ

mmdﬁ;&m sebugm tnnlspendeieks dini penyakit niehmli guna

Untuk pengembangan sistem ini lebib lanjuty disarankar unt;*lmnbuat
.'rpm mnblle m:iurhuna vnng dnpul diakses lunmd&petuﬂ di lapangan
' tingsi deteksi dini dapat dimanfaatkan secara
pmhmﬁﬁhﬂqﬁ;ﬂ-mmmm& mhknsi bagian daun vang
teridentifikasi pruyn'Ht. memberikan penjelasan hﬂng penyebab dan cara
penanganannya, serta Iilm dengan penyulub pertanian
setempat untuk nwnwenffknﬂ !ursﬂ ﬂﬂe’l?ﬁ ‘dan memberikan rekomendasi yang
lebih terpercaya. Bisa juga untuk hasil pelatihan yang bagus disarankan untuk
menamhbah fold dalam K-Fold dan/atau menambah rotal epochis,
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